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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran penemuan terbimbing
(quided discovery) lebih baik daripada pembelajaran konvensional pada materi
fluida statis di kelas X Semester Il di SMAN 1 Kecamatan Binjai T.P. 2014/2015.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X Semester genap SMAN 1 kecamatan binjai yang
terdiri dari lima kelas. Sampel penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas X-1
(sebagai kelas eksperimen) dan kelas X-2 (sebagai kelas kontrol) yang masing-
masing berjumlah 30 siswa yang ditentukan dengan teknik Claster Random
Sampling, vyaitu teknik pengambilan sample dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Kemudian diberikan
perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dengan model pembelajaran penemuan
terbimbing (guided discovery) dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Data yang digunakan dalam penelitian ini digunakan tes pilihan
berganda dan essay, jumlah soal pilihan berganda terdiri atas 20 item dan essay 10
item yang telah divalidkan oleh validator.

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretes kelas eksperimen adalah
22,17 dan kelas kontrol adalah 21,67, setelah pembelajaran selesai diberikan
postes dengan hasil rata-rata kelas eksperimen 76,33 dan kelas kontrol 69,00. Dari
hasil uji hipotesis ANAVA Fhiung> Franer =(24,24)> (4,01) maka Ho ditolak,
sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang menggunakan model
pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery) dibandingkan model
konvensional.  Fhitung™> Fravet =7,75 >4,01 maka Ho ditolak, sehingga terdapat
pengaruh berpikir kritis tinggi dan berpikir kritis rendah terhadap hasil belajar,
Fhitung™ Ftabet = Fnitung™ Fraber = 24,10 >4,01 maka H, ditolak, sehingga terdapat
interaksi antara model pembelajaran dengan berpikir kritis terhadap hasil belajar
siswa pada materi pokok fluida statis di kelas X semester Il SMAN 1 kecamatan
binjal.
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